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ABSTRAK 

 

Internet Service Provider (ISP) adalah sebuah perusahaan yang menyediakan layanan koneksi internet atau 

layanan terkait lainnya kepada pelanggan. ISP telah berkembang seiring dengan perkembangan teknologi. masih 

terdapat beberapa masalah yang sering dihadapi oleh penyedia internet seperti Indihome, Biznet, dan MyRepublic. 

Pemilihan ketiga perusahaan Penyedia Layanan Internet atau Internet Service Provider ini didasari karena ketiga 

ISP yang dipilih memiliki popularitas yang tinggi di Indonesia. Penelitian analisis sentimen telah banyak 

dilakukan pada media sosial seperti Twitter. Penelitian ini memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan opini 

yang objektif tentang berbagai topik. Dalam penelitian ini, digunakan metode Lexicon Based dimana yang 

merupakan suatu proses yang digunakan untuk memilih kata-kata penting pada dokumen dengan menggunakan 

kamus yang tersedia. Pada pengaplikasiannya, terdapat dua jenis kamus yang digunakan sebagai wordlist, yaitu 

kamus dengan kumpulan kata bersentimen positif dan negatif. Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa sebanyak 

80,9% pengguna memberikan sentimen negatif dan 19,1% memberikan sentimen positif terhadap kinerja ketiga 

penyedia internet tersebut. Terlihat bahwa performa mereka sedang dalam kondisi yang tidak baik. Penyebab 

pengguna twitter yang memberikan sentimen negatif berasal dari pernyataan para pengguna ISP yang mengalami 

berbagai permasalahan terhadap ISP itu sendiri. 

 

Kata kunci :  Analisis Sentimen,  Lexicon Based, ISP, Layanan Internet. 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyedia Layanan Internet (ISP) adalah 

perusahaan yang memberikan akses internet kepada 

pelanggan. Awalnya, ISP mengandalkan jaringan 

telepon, namun kini teknologi serat optik dan nirkabel 

lebih sering digunakan. Meskipun demikian, ISP 

seperti Indihome, Biznet, dan MyRepublic masih 

menghadapi berbagai masalah. Masalah-masalah ini 

seringkali menjadi topik hangat di media sosial, 

menghasilkan banyak opini dan sentimen dari 

pengguna internet. 

Pemilihan ketiga perusahaan Penyedia Layanan 

Internet atau Internet Service Provider ini didasari 

karena ketiga ISP tersebut memiliki popularitas yang 

tinggi di Indonesia. 

Analisis sentimen merupakan teknik yang 

digunakan untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi 

emosi dan opini, baik positif maupun negatif [1].  

Penelitian analisis sentimen telah banyak 

dilakukan pada media dokumen. Twitter, sebagai salah 

satu media sosial yang populer, memungkinkan 

pengguna untuk mengekspresikan opini yang objektif 

tentang berbagai topik [2]. 

Penelitian ini, menggunakan metode Lexicon 

Based dimana yang merupakan suatu proses yang 

digunakan untuk memilih kata-kata penting pada 

dokumen dengan menggunakan kamus atau lexicon 

yang sudah tersedia. Pada penggunaannya, terdapat 

dua jenis kamus yang digunakan sebagai wordlist, 

yaitu kamus dengan kumpulan kata bersentimen 

positif dan kamus dengan kumpulan kata bersentimen 

negatif [3].  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut penelitian dari Ahmad Choirun Najib, 

Akhmad Irsyad, Ghiffari Assamar Qandi, Nur Aini 

Rakhmawati yang memiliki judul “Perbandingan 

Metode Lexicon-Based Dan SVM Untuk Analisis 

Sentimen Berbasis Ontologi Pada Kampanye Pilpres 

Indonesia Tahun 2019 Di Twitter” [4].  

Penelitian ini menghasilkan opini positif dan 

negatif dari pengaruh penggunaan dataset yang 

mempengaruhi akurasi setiap kata dalam tweet. Hal 

yang perlu dibenahi dari penelitian ini adalah perlu 

dilakukan proses ekstraksi dan pembuatan dataset 

secara semi-otomatis yang bertujuan untuk 

memperbanyak atribut yang belum ditentukan secara 

manual.  

Selanjutnya menurut Nadhif Sanggara Fathullah, 

Yuita Arum Sari dan Putra Pandu dalam penilitian 

yang berjudul “Analisis Sentimen Terhadap Rating 

Dan Ulasan Film Dengan Menggunakan Metode 

Klasifikasi Naïve Bayes Dengan Fitur Lexicon-

Based”[3].  

Penelitian ini menghasilkan nilai yang lebih 

tinggi daripada hasil klasifikasi karena fitur 

penghapusan stopwords yang menyebabkan adanya 

perbedaan yang disebabkan oleh fakta bahwa lexicon 

sentimen hanya berisi kumpulan kata-kata dengan 

sentimen tertentu. Hal yang perlu dibenahi dalam 

penelitian ini adalah penambahan jumlah data dan 

jumlah uji untuk mendapatkan hasil yang lebih 

optimal. 
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2.1. Analisis Sentimen 

Tentang suatu subjek, seperti individu, 

organisasi, atau produk, dalam kumpulan data yang 

dikategorikan sebagai sentimen positif maupun 

sentimen negatif. [5]  

Penelitian analisis sentimen telah banyak 

dilakukan pada media dokumen. Twitter, sebagai salah 

satu media sosial yang populer, memungkinkan 

pengguna untuk mengekspresikan opini yang objektif 

tentang berbagai topik [6].  

 

2.2. Text Mining 

Text mining atau penambangan teks adalah proses 

penambangan yang dilakukan oleh komputer untuk 

mendapatkan informasi baru atau mengungkapkan 

sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui, serta 

menemukan kembali informasi yang tersebar di 

berbagai sumber data teks yang berbeda secara 

otomatis. [7]   

Tahap-tahap text mining secara umum adalah text 

preprocessing dan text transformation [7]  

 

2.3. Twitter 

Twitter adalah platform media sosial yang 

memungkinkan pengguna untuk berbagi pesan singkat 

(tweet) dengan maksimal 140 karakter. Fitur-fitur 

seperti hashtag (#) dan mengikuti akun membuat 

Twitter menjadi alat yang efektif untuk berbagi 

informasi, berdiskusi, dan berinteraksi dengan orang 

lain. [8]  

 

2.4. Internet Service Provider (ISP) 

Internet Service Provider (ISP) adalah sebuah 

perusahaan atau organisasi yang menyediakan layanan 

akses internet dan jasa komunikasi data kepada 

pengguna internet. ISP bertanggung jawab atas 

distribusi dan pengaturan lalu lintas data yang melalui 

jaringan internet. 

 

2.5. Lexicon Based 

Metode Lexicon Based adalah salah satu cara 

umum dalam menganalisis sentimen pada media 

sosial. Metode ini menggunakan kamus sebagai 

sumber bahasa yang berfungsi untuk 

mengklasifikasikan sentimen dari setiap opini 

sehingga kalimat sentimen dapat diklasifikasikan ke 

dalam kelas negatif dan positif. [9].  

 

2.6. Load Dictionary 

Load Dictionary merupakan salah satu tahap 

dalam penggunaan metode Lexicon Based untuk 

analisis sentimen. Langkah-langkah yang terlibat 

dalam proses load dictionary terdiri atas : Pemilihan 

kamus, Preprocessing, Format kamus, Load 

Dictionary, dan Mengintegrasikan dengan analisis 

sentimen. 

 

2.7. Visualisasi Data 

Visualisasi data adalah representasi grafis atau 

visual dari informasi dan data. Tujuan dari data 

visualisasi data adalah untuk menyajikan data secara 

lebih mudah dipahami dan lebih menarik melalui 

penggunaan elemen visual seperti grafik, diagram, dan 

sebagainya.  

 

3. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

 

Metode penelitian ini meliputi pengumpulan 

data, pembersihan data, dan analisis sentimen 

menggunakan pendekatan lexicon yang melibatkan 

pemuatan kamus dan pembobotan fitur, Load 

Dictionary, dan Pembobotan Lexicon Based. 

 

3.1. Pengumpulan dan Pembersihan Data 

Pada tahap awal pengumpulan data tweet, data 

diambil dengan menggunakan metode crawling dari 

media sosial Twitter. Proses crawling dilakukan 

dengan bantuan snscraper dan panda dari Python 

Library dan membutuhkan API Key dari Twitter untuk 

akses sebagai pengembang Twitter pada situs 

http://dev.twitter.com dengan akun Twitter yang 

pernah dimiliki sebelumnya. Setelah masuk, baru bisa 

membuat aplikasi baru untuk memperoleh akses 

pengguna yang digunakan untuk mengakses informasi 

dari Twitter.  

 

3.2. Analisis Data dengan Lexicon 

Proses pemberian label tweet dilakukan dengan 

menggunakan kamus lexicon based dengan dilakukan 

analisis terhadap hasil klasifikasi untuk mengetahui 

jenis opini apa yang paling sering muncul. Dalam 

setiap kalimat, dilakukan pencarian nilai sentiment 

kemudian kata-kata tersebut terklasifikasi dengan 

rumus (1) dan (2) 

 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒  ∑ 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑖

𝑛

𝑖∈𝑡

 (1) 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 6, Desember 2024 

 

12081 

𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒  ∑ 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑖

𝑛

𝑖∈𝑡

 (2) 

 

Dalam satu kalimat, bobot dari kalimat diperoleh 

melalui penjumlahan skor polaritas kata opini positif 

(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒) dan skor polaritas kata opini negatif 

(𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒)Bobot ini digunakan sebagai acuan untuk 

proses perbandingan. Dengan demikian, total nilai 

positif (𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒), nilai negatif (𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒) dan nilai 

netral dapat ditentukan dari kata-kata penyusunnya. 

Persamaan 3 digunakan untuk menentukan orientasi 

sentimen dengan membandingkan jumlah nilai positif, 

negatif, dan netral. 

𝑆𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑐𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 {

𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒   𝑖𝑓 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 >  𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒

𝑛𝑒𝑢𝑡𝑟𝑎𝑙   𝑖𝑓 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 =  𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒

𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒  𝑖𝑓 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 <  𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒

 

 

Gambar 2. Pemberian label terhadap tweet yang 

sudah dberi bobot 
 

Dengan demikian, hasil analisis dan pengujian 

tersebut dapat digunakan untuk memberikan 

pandangan dan rekomendasi pada pengambilan 

Keputusan. Setelah data disortir, akan dihasilkan 

jumlah bobot yang berkaitan dengan data tersebut. Jika 

total bobotnya positif, data yang positif tersebut 

dikategorikan sebagai tweet dengan opini yang sesuai. 

 

3.3. Load Dictionary 

Load Dictionary merupakan salah satu tahap 

dalam penggunaan metode Lexicon Based untuk 

analisis sentimen. Berikut adalah Langkah-langkah 

yang terlibat dalam penelitian ini selama proses load 

dictionary : 
a. Pemilihan kamus: Peneliti menggunakan kamus 

WordNet sebagai kamus sentimen, dimana 

WordNet adalah sebuah lexicon bahasa Inggris 

yang disusun berdasarkan hierarki semantik. [9] 

b. Preprocessing: Pada tahap preprocessing ini 

melibatkan proses menghapus tanda baca, 

mengubah huruf menjadi huruf kecil, dan 

menghilangkan stop words yang merupakan kata-

kata umum yang tidak memberikan banyak 

informasi sentimen. 

c. Format kamus: Setiap kamus sentimen dapat 

memiliki format yang berbeda. Beberapa kamus 

dapat berupa file teks sederhana dengan daftar 

kata-kata dan polaritas yang sesuai, dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan file CSV 

(Comma-Separated Values) sebagai media 

penyimpanan kamus sentimen, 

d. Memuat kamus: Proses ini melibatkan membaca 

kamus dari file yang relevan dan menyimpannya 

dalam struktur data yang sesuai, seperti daftar kata-

kata dengan polaritas yang sesuai atau kamus hash 

yang memetakan kata-kata ke polaritas mereka. 

e. Integrasi dengan analisis sentimen: Proses ini 

melibatkan pencocokan kata-kata dalam teks 

dengan kamus sentimen dan menghitung skor 

sentimen berdasarkan polaritas yang sesuai. Skor 

sentimen kemudian dapat digunakan untuk 

menganalisis dan mengklasifikasikan sentimen 

teks. 

Pada tahap ini, dilakukan pencocokan kata dalam 

teks dengan kamus kata sentimen dan emoticon untuk 

menentukan kandungan sentimen dari teks tersebut. 

 

3.4. Pembobotan Lexicon Based 

Tahap pembobotan Lexicon Based dalam analisis 

sentimen bertujuan untuk memberikan nilai numerik 

pada kata-kata berdasarkan sentimen yang terkandung 

di dalamnya. Nilai ini kemudian digunakan untuk 

menghitung sentimen keseluruhan dari sebuah 

kalimat. Proses pembobotan ini melibatkan beberapa 

langkah: 

a. Penentuan skor sentimen: Kata-kata dikategorikan 

menjadi tiga: positif, negatif, atau netral. 

b. Penentuan skala bobot: Skala yang digunakan 

biasanya berkisar antara -1 (sangat negatif) hingga 

+1 (sangat positif). 

c. Pembobotan kata: 

 Penentuan polaritas: Setiap kata dibandingkan 

dengan kamus sentimen untuk menentukan 

apakah kata tersebut berpolaritas positif atau 

negatif. 

 Penanganan negasi: Kata-kata negasi seperti 

"tidak" akan membalikkan polaritas kata yang 

mengikutinya. 

 Pemberian skor kalimat: Setelah setiap kata 

diberi skor, skor-skor ini kemudian 

digabungkan untuk menghitung skor sentimen 

keseluruhan dari sebuah kalimat. 

Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk 

mengubah teks yang bersifat kualitatif (positif, negatif, 

netral) menjadi data kuantitatif yang dapat diproses 

oleh komputer.  

 

3.5. Visualisasi Data 

Tujuan dari penggunaan visualisasi data adalah 

untuk menyajikan data sentimen pengguna Twitter 

terhadap kinerja Internet Service Provider yang mudah 

dipahami dan lebih menarik melalui penggunaan 

elemen visual seperti grafik  

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan 

dalam proses visualisasi data: 

a. Pengumpulan Data : Pertama, data yang relevan 

dikumpulkan dapat berupa angka, teks, atau 

gambar. 

b. Pemilihan metode visualisasi: Setelah data 

terkumpul, metode visualisasi yang paling sesuai 

harus dipilih. Pada penelitian ini menggunakan 

metode visualisasi berbentuk diagram batang dan 

WordCloud yang dijelaskan pada gambar berikut 

Grafik Batang: Digunakan untuk membandingkan 

nilai atau kategori. 
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Gambar 3. Contoh Visualisasi data dalam bentuk 

diagram batang 

 

Word Cloud: Menampilkan kata-kata sentimen 

yang paling sering muncul dalam teks dengan 

ukuran yang berbeda sesuai dengan frekuensinya. 

 
Gambar 4. Contoh Visualisasi data dalam bentuk 

WordCloud 

 

a. Pemrosesan data: Data perlu diolah sebelum 

divisualisasikan, yang melibatkan pemfilteran, 

penggabungan, atau penghitungan data agar sesuai 

dengan kebutuhan visualisasi.  

b. Desain visual: Tahap ini melibatkan pemilihan 

warna, tata letak, dan gaya visual yang sesuai untuk 

membuat visualisasi yang jelas dan menarik.  

c. Pembuatan visualisasi: Tahap ini adalah membuat 

visualisasi menggunakan alat atau perangkat lunak 

yang sesuai. Pada penelitian ini akan menggunakan 

Python libraries Matplotlib. 

d. Interpretasi dan analisis: Setelah visualisasi selesai, 

data dapat diinterpretasikan dan dianalisis dengan 

lebih mudah.  

e. Refining dan iterasi: Menyempurnakan Visualisasi 

awal berdasarkan umpan balik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tool 

google colab dengan Bahasa pemrograman Python, 

serta menggunakan modul python snscrape dan 

pandas untuk melakukan proses crawling tweet. Saat 

melakukan proses pengambilan data digunakan tool 

Python ini untuk mengumpulkan data tweet dari 

Twitter. Sebelum melakukan crawling data, 

diperlukan adaanya API Twitter yang bertujuan 

sebagai syarat otentikasi agar mendapatkan hak akses 

pengambilan data dari Twitter. Kata kunci (keyword) 

juga digunakan dalam proses pengambilan data untuk 

mencari topik twitter yang sesuai dengan topik 

penelitian ini yaitu tentang kinerja Internet Service 

Provider (ISP) dari ketiga perusahaan yaitu IndiHome, 

Biznet, dan Myrepublic. Kode yang digunakan untuk 

crawling data pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 5. Kode Crawling data Twitter 

 

Proses pengumpulan data yang dilaksanakan 

pada tanggal 10 April 2023. Sesudah proses crawling 

yang menghasilkan data sebanyak 5000 tweet dengan 

keyword Indihome, dan data sebanyak 1000 data tweet 

dengan keyword Biznet dan 1000 data tweet dengan 

keyword MyRepublic. Data tweet yang didapat masih 

berupa raw tweet yang merupakan data tweet yang 

belum diolah sama sekali. Sehingga diperlukan proses 

preprocessing data untuk membersihkan dan 

mengubah raw tweet menjadi data yang normal dan 

bisa dianalisa.  

 

 
Gambar 6. Pengumpulan Data kedalam file .csv 

 

Tabel 1. Atribut pada data tweet 

No. Atribut Keterangan 

1. “Date” Waktu pembuatan tweet 

2. “Tweet ID” ID tweet 

3. “Text” Isi teks pada tweet yang dibuat 

4. “Username” Nama Akun pembuat tweet 

 

Sebelum masuk ke dalam tahap Pembersihan 

data, perlu dilakukan proses pengubahan isi raw tweet 

yang awalnya memiliki banyak atribut hingga menjadi 
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data yang hanya memiliki atribut teks saja. Data inilah 

yang akan digunakan sebagai input pada saat tahap 

Pembersihan Data. 

 

4.2. Tahap Pembersihan Data 

Pembersihan data tweet dilakukan untuk 

mengubah data yang awalnya tidak terstruktur menjadi 

data yang terstruktur sehingga dapat dianalisis dengan 

mudah.  

 

4.3. Tahap Case Folding 

Tahap Case Folding berguna untuk mengubah 

huruf yang ada dalam data set menjadi bentuk huruf 

kecil atau lower case. Berikut adalah kode yang 

digunakan pada case folding: 

 

 
Gambar 7. Kode Case Folding data Twitter 

 

Pada Gambar 7 merupakan kode yang diberikan 

berfungsi untuk mengubah semua huruf menjadi huruf 

kecil (case folding). Data yang awalnya disimpan 

dalam format file .csv. 

 

  
Gambar 8. Data setelah dilakukan Tahap Case 

Folding 

 

Pada Gambar 8 menampilkan dari beberapa 

tweet yang menggunakan huruf kapital mengalami 

perubahan bentuk huruf menjadi huruf kecil. 

 

4.4. Tahap Punctuation Removal 

Tahap Punctuation Removal membuang tanda 

baca yang tidak relevan, seperti titik koma dan tanda 

seru, untuk menyederhanakan teks dan fokus pada 

kata-kata yang membawa makna sentimen.. Berikut 

adalah kode yang digunakan untuk melakukan tahapan 

Punctuation Removal. 

 

 
Gambar 9. Kode Punctuation Removal data Twitter 

 

Berikut merupakan contoh data yang sudah 

dilakukan tahap Punctuation Removal.  

 

  
Gambar 10. Data setelah dilakukan Punctuation Removal. 

 

Gambar 10 menunjukkan hasil sampel data yang 

sudah melalui Tahap Punctuation Removal dimana 

semua simbol dan tanda baca telah dihapus 

menyisakan hanya karakter huruf dan angka. 

 

4.5. Tahap Stop Word Removal 

Tahapan stop word removal yaitu tahapan untuk 

menghilangkan kata-kata umum seperti 'dan', 'yang', 

dan 'di' (stop words) dari teks untuk fokus pada kata-

kata yang mengandung sentimen. Daftar stop words ini 

diambil dari repositori GitHub. Berikut merupakan 

beberapa contoh kata yang ada pada kamus stop word. 

 

Tabel 2 Contoh kata pada Stop Word 
adalah adapun agaknya akhirnya 

aku dia saya adalah 

begitu dan dari kapan 

kenapa siapa dari kapan 

makanya mengapa jadi sudah 

 

 
Gambar 11. Kode Stop Word Removal data Twitter 

 

Gambar 11 merupakan kode untuk melakukan 

tahap Stop word removal. Berikut contoh data yang 

telah dilakukan tahapan stopword removal.  
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Gambar 12. Contoh Data setelah dilakukan Stop Word 

Removal. 
 

Gambar 12 merupakan hasil sampel data yang 

telah melalui tahap stop word removal. 

 

4.6. Tahap Stemming 

Tahapan stemming bertujuan untuk mengubah 

kata berimbuhan menjadi bentuk dasarnya. Dalam 

penelitian ini akan digunakan library milik Sastrawi 

yang merupakan library pada bahasa pemograman 

python yang dibangun dengan berbasis PHP. Pada 

penelitian ini tahapan stemming dilakukan bersamaan 

dengan proses klasifikasi lexicon. Berikut kode yang 

digunakan pada tahapan stemming. 

 

 
Gambar 13. Kode Stemming data Twitter 

 

Berikut adalah contoh hasil ekstraksi data yang 

telah di stemming 

 

  
Gambar 14. Hasil stemming kata Kembali ke bentuk 

dasar 

 

Dan berikut adalah hasil data yang telah melalui 

proses stemming 

 

  
Gambar 15. Hasil data yang telah melalui Tahap 

Stemming 

 

Hasil data tweet yang telah melalui proses 

stemming seperti yang ditampilkan pada Gambar 15 

merupakan hasil dari pengubahan kata-kata yang 

bukan bentuk dasar kemudian dijadikan bentuk dasar 

misalnya, “Jaringannya” menjadi “Jaringan”. 

 

4.7. Tahap Tokenization 

Tahap akhir dari proses preprocessing adalah 

tokenisasi. Pada tahap ini, data teks yang telah 

dibersihkan akan dipecah menjadi unit-unit terkecil 

yang disebut token. Pembagian ini dilakukan 

berdasarkan spasi (space) sebagai pembatas, sehingga 

setiap kata akan menjadi satu token tersendiri. 

 

 
Gambar 16. Kode Tokenization data Twitter 
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Hasil proses tokenizing yang dilakukan akan 

dilakukan perhitungan bobot dengan kamus Lexicon. 

Dan berikut merupakan contoh data yang telah melalui 

proses tahap Tokenization. 

 

 
Gambar 17. Hasil data yang telah melalui 

Tokenization 

 

4.8. Tahap Klasifikasi dan Pembobotan Data 

Proses preprocessing data dan crawling telah 

menghasilkan 7000 data bersih yang siap untuk 

dianalisis sentimennya. Dalam penelitian ini, kami 

akan menggunakan kamus InSet Lexicon yang 

dirancang khusus untuk menganalisis sentimen pada 

teks bahasa Indonesia. Kamus ini sebelumnya telah 

diuji coba oleh Koto dan Rahmaningtyas [10] dalam 

penelitian mereka terhadap sentimen di Twitter dan 

terbukti efektif. 

Kamus InSet Lexicon adalah sebuah daftar kata 

yang telah dikategorikan berdasarkan sentimen yang 

ada di dalamnya. Setiap kata dalam kamus ini 

diberikan skor atau bobot yang menunjukkan seberapa 

kuat kata tersebut mengekspresikan sentimen positif 

atau negatif. Serta ditemukan beberapa daftar kata 

positif dan negatif yang digunakan pada penelitian ini, 

beberapa diantaranya terdapat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3 Jumlah Kata Sentimen Positif dan Negatif 

pada setiap data 

Jenis 

Sentimen 

Jumlah 

Kata data 

Indihome 

Jumlah 

Kata data 

Biznet 

Jumlah 

Kata data 

MyRepublic 

Positif 1083 137 120 

Negatif 3917 863 880 

Total 5000 1000 1000 

 

Proses pembobotan kata dilakukan dengan cara 

mencocokkan setiap kata dalam suatu tweet dengan 

kamus sentimen. Kata-kata yang ditemukan dalam 

kamus positif diberi nilai +1, sedangkan kata-kata 

negatif diberi nilai -1. Selanjutnya, dilakukan 

penanganan negasi untuk membalikkan polaritas kata 

yang didahului oleh kata-kata seperti "tidak" atau 

"bukan". Nilai-nilai dari setiap kata dalam satu tweet 

kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor 

sentimen total. Jika skor total positif, maka tweet 

tersebut dinyatakan memiliki sentimen positif. 

Sebaliknya, jika skor total negatif, maka tweet tersebut 

memiliki sentimen negatif. Pada tabel 4 merupakan 

contoh perhitungan skor polaritas sentimen dengan 

menggunakan rumus yang ada pada rumus 3.1 dan 3.2. 

 

Tabel 4 Contoh perhitngan skor polaritas sentimen 
“indihomecare indihome jaringan daerah surabaya error 

putus sambung koneksi” 

Kata sentimen 

yang terdapat 

dalam tweet 

Error (-1), putus (-1) 

Nilai polaritas 

sentimen 
-2 Negatif 

Skor polaritas 

sentimen 

𝑆𝑒𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

=  
−2

2
=  −1 

Sentimen 

Negatif 

 

4.9. Hasil Analisis Sentimen 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

pada Penelitian Analisis Sentimen ini, dapat 

mengasilkan bahwa 

a. Analisis sentimen dengan menggunakan kata kunci 

masing-masing layanan penyedia internet. Analisis 

tersebut menghasilkan sentimen-sentimen yang 

berbeda dari Jumlah sentimen yang didapatkan 

setelah menggabung dalam satu data terdapat pada 

tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5 Total Penghitungan Sentimen 
Nama Data Sentimen Positif Sentimen Negatif 

Indihome 1083 3917 

Biznet 137 863 

MyRepublic 120 880 

Total Data 7000 

 

b. Berdasarkan hasil analisis sentimen yang terdapat 

pada tabel 5 dari sisi jumlah sentimen, jumlah 

sentimen negatif lebih banyak dibandingkan 

dengan sentimen positif, karena tidak banyak 

pengguna twitter yang membuat tweet mengenai 

Tindakan positif yang dilakukan oleh ketiga 

layanan penyedia internet tersebut. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi dari kinerja 

ketiga penyedia tersebut diantaranya adalah 

permasalahan jaringan internet yang tidak stabil, 

kemudian ada permasalahan mengenai kurangnya 

jangkauan layanan internet yang disediakan. serta 

layanan purna jual yang kurang memuaskan. 

 

4.10. Visualisasi Data 

Visualisasi data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah hasil stopwords yang ada pada data Twitter 

pada tanggal 10 April 2023. Hasil visualisasi data 

yamg berbentuk WordCloud dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 18. Hasil Visualisasi data dalam bentuk 

WordCloud 

 

Sedangkan hasil visualisasi dalam diagram 

batang pada setiap data disajikan pada gambar berikut 

 

 

Gambar 19. Visualisasi data Indihome dalam bentuk 

Diagram Batang 

 

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa 

sentimen pengguna Twitter terhadap kinerja ISP 

Indihome menunjukkan bahwa sentimen negatif yang 

berjumlah 3917 data, sedangkan sentimen positif 

hanya berjumlah 1082 data dari 5000 data. 
 

 
Gambar 20. Visualisasi data Biznet dalam bentuk 

Diagram Batang 

 

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa 

sentimen pengguna Twitter terhadap kinerja ISP 

Biznet menunjukkan bahwa sentimen negatif yang 

berjumlah 863 data, sedangkan sentimen positif hanya 

berjumlah 137 data dari 1000 data. 
 

 
Gambar 21. Visualisasi data MyRepublic dalam 

bentuk Diagram Batang 

 

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa 

sentimen pengguna Twitter terhadap kinerja ISP 

MyRepublic menunjukkan bahwa sentimen negatif 

yang berjumlah 880 data, sedangkan sentimen positif 

hanya berjumlah 120 data dari 1000 data. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian tentang analisis sentimen 

pengguna Internet Service Provider (ISP) pada twitter 

yang telah dilaksanakan dan pembahasan pada 

Penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa analisis 

sentimen pengguna Twitter terhadap kinerja tiga 

penyedia layanan internet (ISP) di Indonesia, Data 

sentimen dikumpulkan menggunakan library 

snscraper dan diolah dengan text preprocessing.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas 

pengguna keseluruhan (sekitar 80,9%) memberikan 

sentimen negatif terhadap kinerja ketiga ISP tersebut 

Saran untuk pengembangan penelitian ini adalah 

meningkatkan akurasi dan relevansi hasil penelitian, 

disarankan untuk crawling data Twitter dalam jumlah 

yang lebih besar dan rentang waktu yang lebih luas, 

setidaknya 1-2 bulan sebelum penelitian dilakukan. 

Selain itu, penggunaan deep learning dalam proses 

klasifikasi data untuk meningkatkan akurasi hasil 

dibandingkan dengan metode tradisional. Mengingat 

adanya batasan dan perubahan kebijakan Twitter 

terkait pengambilan data, alternatif lain yang dapat 

dipertimbangkan adalah menggunakan platform media 

sosial lain yang tidak memberlakukan pembatasan 

yang sama.  
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